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ABSTRAK    

Penelitian ini menganalisis isi pesan dakwah dalam episode YouTube Deddy 

Corbuzier berjudul "Setelah Bertahun-Tahun, Vidi Akhirnya Percaya Tuhan". 

Fokus utama dari analisis ini adalah untuk mengeksplorasi tema-tema pesan 

dakwah, teknik penyampaian, serta dampak emosional dan kognitif pada 

audiens. Dengan menggunakan metode analisis isi kualitatif, penelitian ini 

mengidentifikasi bagaimana cerita perjalanan spiritual Vidi Aldiano digunakan 

untuk menyampaikan pesan dakwah tentang pencarian iman dan refleksi 

pribadi. Temuan menunjukkan bahwa episode ini menonjolkan tema seperti 

pencarian jati diri, pergeseran keyakinan, dan kekuatan perubahan. Teknik 

penyampaian yang digunakan meliputi narasi personal, diskusi mendalam, dan 

pendekatan emosional yang bertujuan mempengaruhi audiens secara mendalam. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang efektivitas media sosial dalam 

menyampaikan pesan keagamaan dan pengaruhnya terhadap audiens modern. 

Kata Kunci: Analisis Isi, Pesan Dakwah, YouTube, Deddy Corbuzier, Vidi 

Aldiano, Pencarian Iman, Media Sosial, Komunikasi Keagamaan                            
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas 

kontrok struktur dan pranata sosialnya di mana individu berasal. Manusia secara aktif 

dan kreatif mengembangkan dirinya melalui respons-respons terhadap stimulus dalam 

dunia kognitifnya. Karena itu, paradigma definisi sosial lebih tertarik terhadap apa 

yang ada dalam pemikiran manusia tentang proses sosial, terutama pada pengikut 

interaksi simbolis (Puji, 2016). Kehadiran agama semakin dituntut agar ikut terlibat 

secara aktif di dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia. 

Agama tidak boleh hanya sekedar menjadi lambang kesalehan atau berhenti sekedar 

disampaikan dalam khutbah, melainkan secara konseptual menunjukkan cara-cara 

yang paling efektif dalam memecahkan masalah. Namun apa yang terjadi di lapangan 

sangatlah jauh berbeda dengan harapan dan idealitas yang datang dari agama itu 

sendiri. Islam sebagai agama yang berisi tentang wahyu tuhan - masih banyak 

dipahami oleh kebanyakan orang sebagai ajaran yang bersifat normatif-teologis 

sehingga mereka menganggapnya sebagai sesuatu yang final, ajeg dan taken for 

granted. Ciri fundamental budaya islam adalah ketergantungannya yang sangat kuat 

terhadap nash atau text. Hampir seluruh kegiatan dan amalan sehari-hari, lebih-lebih 

yang terkait dengan ibadah, baik yang menyangkut keyakinan (aqidah) atau rukun 

iman maupun ritual (ibadah) atau rukun Islam yang dilakukan sehar-hari, semuanya 
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hampir berlandaskan pada nash atau teks (Rani, 2023). Tanpa landasan nash (ayat; 

dalil), maka keimanan dan ibadahnya akan tertolak Begitu yang biasa kita pelajari 

dan ketahui dari bangku sekolah atau forum-forum majelis taklim. Praktik 

keberagamaan seperti digambarkan diatas, dapat dikatakan sah dan boleh saja. 

Namun yang disayangkan adalah ia mengklaim bahwa pemahaman keagamaan dan 

apa yang dipraktikan oleh orang lain atau kelompok lain diluar dirinya itu adalah 

keliru, sesat, salah kaprah dan menganggap bahwa apa yang dipahaminya sebagai 

sesuatu yang paling benar dan absah. Bahkan pada tingkat yang paling ekstrem 

mereka saling kafir mengafirkan (tafkīr), mencap pihak lain murtad, ahli bid’ah dan 

seterusnya. Dengan demikian, antara satu aliran dan aliran lainnya tidak terbuka 

dialog dan saling menghargai. Yang ada hanyalah ketertutupan (eksklusifisme), 

sehingga yang terjadi adalah pemisahan dan terkotak-kotak. Hal ini terjadi ditengarai 

oleh adanya pemahaman agama yang bersifat dogmatis, normatif, terpaku pada teks 

(nash), dan skriptualis. Sehingga praktik beragama tampak kaku, ajek, stagnan dan 

jumud (Samhudi, 2020). 

Moderasi  beragama  yang  dimaksudkan  dalam  konteks  ini  adalah  

membawa masyarakat dalam pemahaman yang moderat, tidak ekstrim dalam  

beragama,  dan  juga  tidak  mendewakan  rasio  yang  berpikir  bebas   tanpa   batas.1   

Moderasi   beragama   didiskusikan,   dilafalkan,   diejewantahkan,  dan  digaungkan  

sebagai  framing  dalam  mengelola  kehidupan    masyarakat    Indonesia    yang    

mutikultural.    Kebutuhan    terhadap   narasi   keagamaan   yang   moderat   tidak   

hanya   menjadi   kebutuhan  personal  atau  kelembagaan,  melainkan  secara  umum  
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bagi warga  dunia,  terutama  di  tengah  perkembangan  teknologi  informasi  dalam  

menghadapi  kapitalisme  global  dan  politik  percepatan  yang  disebut dengan era 

digital (Hefni, 2020). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan suatu permasalahan yang 

akan di teliti “Bagaimana analisis isi pesan dakwah pada channel youtube login 

setelah bertahun tahun vidi akhirnya percaya tuhan” 

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian in adalah mengetahui bagaimana “Analaisis pesan dakwah 

chanel youtube login episode “setelah bertahun tahun vidi akhirnya percaya tuhan” 

1.4. Manfaat dalam penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah bagaimana seseorang berubah yang awalnya tidak 

mempercayai tuhan dengan menggunakan media digital youtube @login dalam 

prasarana penyampaian pesan dakwah, yang menceritakan seorang vidi baru 

mempercayai tuham sejak tahun 2019. 

A. Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Manfaat teoritis 

Menjadi refrensi khususnya kepada mahasiswa di Universitas muhammdiyah 

Sumatera utara khusus nya di fakultas ilmu komunikasi  

- Manfaat praktis 
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Menjadi bahan edukasi serta menjadi pembelajaran kepada penulis sendiri dalam 

melakukan kegiatan penelitian di YouTube. 

Dapat menjadi pembelajaran serta pemahaman bagi mahasiswa lain untuk 

mengkaji pesan dakwah dari YouTube 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Pada bab ini mengemukakan teori – teori yang berkaitan dengan implementasi, 

kebijakan publik serta anggapan dasar sebagai acuan penelitian kualitatif komunikasi 

strategi dakwah. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, katgorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta 

lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memuat tentang hasil dan pembahasan penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS. 

2.1. Isi Pesan Dakwah  

Pesan Dakwah Pesan dakwah adalah segala sesuatu yang harus disampaikan 

oleh subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran islam yang ada dalam 

kitabullah maupun dalam sunnah rasulnya. Menurut A.amrul Nurjaya yang 

mengemukakan bahwa pesan dakwah adalah suatu proses untuk menanamkan akidah, 

syariah dan akhlak melalui kaderisasi, dzikir, wasilah, dan mempererat hubungam 

silaturahmi antar sesama, agar hubungan seorang hamba dengan Tuhan-Nya terjalin 

dengan baik melalui tauhid laa ilaha illallahu secara sempurna. Sedangkan menurut 

Basri pesan dakwah adalah pesan akidah, pesan syariat, dan pesan akhlak. 

Pesan-pesan dakwah Habibb Ja’far 1. Pesan untuk menjadi muslim yang baik. 

Pesan Habib Ja’far tentang menjadi muslim yang baik sebagai berikut : “Jadilah 

seorang muslim yang baik, karena islam itu adalah agama yang baik. Dan seorang 

muslim harus menjalankan keislamannya dengan baik. Muslim yang baik itu adalah 

fokus memperbaiki keislamannya setiap hari, bertanggung jawab atas keislamannya 

dengan mempertontonkan dirinya sebagai seorang muslim dengan sangat baik 

sehingga ia akan menjadi teladan ditengah Masyarakat. 

Pesan tentang toleransi Pesan Habib Ja’far tentang toleransi. Sebagai berikut : 

“Berlombalah dalam kebaikan, bukan dalam kebenaran. Kebenaran itu tidak untuk 

diperlombakan. Kata Al-Quran Jangan karena keyakinan mu terhadap islam 
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membuatmu mencaci kebenaran-kebenaran yang diyakini oleh orang lain. Karena 

setiap orang dibuat untuk secara sikologis merasa apa yang menurutnya benar itu 

adalah kebenaran yang akan dia pegang erat. Ketika kamu memaksakan dengan 

menjelek-jelek kan kebenaran yang diyakini oleh orang lain maka dia akan 

memperolok agama kamu sendiri dan akhirnya orangorang akan menjadikan agama 

justru sebagai alat untuk memperolok satu sama lain. Oleh karena itu, terkait apa 

yang saya anggap benar akan saya sampaikan kepada orang lain tanpa menjelek kan 

orang tersebut, tanpa men-judge orang lain. Pada batas tertentu, kebenaran itu adalah 

hak progratif Tuhan untuk memberikannya kepada orang lain. Ada batas-batas yang 

tidak bisa kita tembus. Misalnya, kita bisa menyampaikan kebenaran secara baik 

kepada orang tapi belum tentu orang itu dapat menerimanya. Atau bahkan kita bisa 

menyampaikan kebenaran secara logis tapi tidak semuanya, karena ada beberapa 

kebenaran yang tidak logis. 

2.2. Komunikasi Strategi Dakwah  

Pada prinsipnya, kaidah-kaidah komunikasi –baik secara langsung atau melalui 

media pelantara –tetap harus dijunjung tinggi. Ketika seorang individu atau 

masyarakat sedang berkomunikasi, maka pada dasarnhya mereka sedang membangun 

unsur kepercayaan di sela-sela relasi komunikasi (Mujahiddin & Said, 2017). Dalam    

era    digital    yang    terus    berkembang,    teknologi    informasi    dan komunikasi  

telah  mengubah  cara  manusia  berinteraksi  dan berkomunikasi  dalam berbagai  

bidang  kehidupan,  termasuk  dalam  dakwah  dan  pendidikan.  Komunikasi dakwah  
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sebagai  sarana  untuk  menyampaikan  nilai-nilai  agama  dan  moral  memiliki peran   

penting   dalam   menjaga   dan   memperkuat   identitas   keagamaan   serta 

memahami tuntunan agama dengan lebih mendalam. 

Di tengah transformasi teknologi yang begitu cepat, komunikasi dakwah juga 

mengalami  perubahan  signifikan.  Dulu, dakwah  biasanya  terbatas  pada  ceramah, 

pengajian,   dan   kegiatan   langsung   di   masyarakat.   Namun,   dengan   

kemajuanteknologi  digital,  berbagai  platform  media  sosial,  situs  web,  podcast,  

video  online, dan  aplikasi  pesan  instan  telah  menjadi  sarana  yang  populer  untuk  

menyebarkan pesan-pesan  dakwah  kepada  jamaah  dan  audiens  yang  lebih  luas 

(Mutmainah, 2023) 1.Penggunaan teknologi digital dalam dakwah membuka peluang 

baru untuk menyebarkan pesan-pesan agama secara lebih efektif dan efisien2. 

Misalnya, melalui media sosial, seorang dai  atau  pendakwah  dapat  menjangkau  

ribuan  atau  bahkan  jutaan  orang  dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan 

pesan dakwah untuk mencapai audiens yang lebih beragam secara geografis dan 

kulturalberdakwah dalam era digital sekarang ini adalah bagaimana memanfaatkan 

media baru sebagai sarana untuk berdakwah (Anisah, 2019). Teknologi informasi 

menghapus hambatan ruang dan waktu. Seorang da’i tidak harus hadir dalam satu 

tempat dengan mad’u untuk menyampaikan pesan dakwahnya tetapi bisa merekam 

materi dakwah kemudian mengunggahnya di Youtube. Supaya mudah diakses kapan 

saja dan dimana saja oleh masyarakat. Da’i ditantang untuk menciptakan membuat 

konten menarik tentang informasi keagamaan untuk menarik viewers (penonton). 
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Belum banyak pendakwah apalagi yang masih muda terjun dalam dunia dakwah 

digital.  Para  da’i (subjek dakwah) dapat menggunakan berbagai cara baru  dan  

modern  untuk  menyampaikan  pesan-pesan  keagamaan  agar  dapat  didengar  oleh 

masyarakat atau mad’u (subyek dakwah) diterima secara luas (Uin et al., 2019). 

Menghadapi kondisi seperti itu, para  dakwah  harus  menunjukkan  literasi  dan  

kreativitas  digital  untuk  menemukan  formula dakwah  gaya  baru  yang  sesuai  

dengan  realitas  perkembangan  teknologi  yang  dibawa  oleh generasi baru seperti 

channel youtube @login adalah salah satu channel  dakwah yang cukup ramai 

khususnya pada kalangan kaula muda yang banyak menonton channel youtube 

@login sebagai sumber pembelajaran yang mana isinya kebanyakan adalah tentang 

akhlak, aqidah, dan ibadah. 

Dakwah  melalui  teknologi  digital  sangat  penting  untuk  dikuasai  oleh  para  

dai  di  era  digital (Rani, 2023). Era digital memberikan kemudahan bagi masyarakat  

untuk mengirimkan  dan  menyebarkan  segala  informasi  tanpa  dibatasi  oleh  ruang  

dan  waktu . 

Para dai dapat memilih berbagai  platform  media  sosial  yang  banyak  

digunakan  masyarakat  untuk  berdakwah,  antara lain YouTube, Facebook, Twitter, 

Instagram, dan yang sedang tren saat ini, podcast seperti di channel youtube @login 

membicarakan seorang vidi setelah bertahun tahun akhirnya percaya tuhan  
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2.3. Media Digital 

Pengaruh New Media atau “Media Baru” demikian besar terhadap masyarakat 

secara individu maupun kelompok. Berbagai penelitian telah membuktikan betapa 

dahsyatnya pengaruh media baru dalam hidup bermasyarakat terutama berpengaruh 

pada generasi muda. Pengaruhnya diantaranya terjadi perubahan pola dan bentuk 

komunikasi antara anak dengan orang tua, antara remaja dalam lingkungan 

pertemanannya, dan seterusnya. Perubahan pola pikir yang cenderung mengumbar 

selfdisclosure di media baru terutama di sosial media, serta kecenderungan menjadi 

lebih konsumtif. Keadaan ini telah disampaikan oleh McLuhan dengan Teori 

Determinisme Teknologi yang menggambarkan mengenai pengaruh media. 

Eksploitasi media baru mulai mengarah serta mengancam keberadaan cara pandang 

objektif dan ruang public (Mujahiddin & Said, 2017). Keberadaan media baru juga 

sedikit banyak merubah gaya hidup masyarakat, dimana masyarakat zaman sekarang 

lebih pasif dalam proses komunikasi langsung dan lebih berfokus kepada informasi – 

informasi yang mereka akses dari media baru. Media begitu memahami keseharian 

hidup kita yang tanpa disadari akan kehadirannya dan juga pengaruhnya. Masyarakat 

di saat ini gemar mengakses situs informasi-informasi di internet, sampai 

menggunakan media sosial dan aplikasi-aplikasi yang memudahkan pertemanan. 

Internet sebagai media digital telah menawarkan berbagai macam kemudahan seiring 

perkembangan zaman. Manusia modern begitu sangat dimanjakan oleh media ini. 

Kedekatan masyarakat dengan media digital telah membawa perubahan yang sangat 

berarti. Perubahan yang telah terjadi dan sedang berproses membawa mereka menjadi 
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lebih mudah dalam mendapatkan akses terhadap informasi yang ada (Harahap et al., 

2023). 

2.4. Youtube 

Seiring berkembangnya teknologi internet muncullah situs YouTube sebagai 

media berbagi video untuk menyebarkan berbagai informasi dan hiburan. YouTube 

bisa diartikan sebagai media baru dengan internet sebagai cara untuk mengaksesnya. 

Revolusi Industri 4.0 yang memberi dampak digitalisasi pada banyak aspek 

kehidupan ikut mengubah cara dan gaya menyampaikan pesan dan menerima pesan 

tidak terkecuali bagi para pendakwah dan cara belajar peserta didik dan juga 

pengajar. Hadirnya beberapa platform dan kanal seperti yang disajikan oleh 

YouTube, telah ikut mengubah hal tersebut. Youtube dimanfaatkan pengguna sebagai 

media untuk melihat berbagai macam konten video, dapat digunakan oleh pengguna 

untuk aliran langsung. Tetapi media Youtube lebih mudah diakses dan lebih banyak 

konten video yang disajikan serta dapat menjadi media dakwah dalam bentuk video 

ceramah (Hamdan & Mahmuddin, 2021). Pada era globalisasi saat ini banyak 

kalangan menggunakan media sosial untuk berkomunikasi, baik untuk mencari 

informasi maupun mendapatkan informasi. Media sosial yang populer dan sering 

digunakan misalnya whatsapp, instagram, facebook, path, line, twitter, Youtube, dan 

lain sebagainya. Lister dan kawan-kawan yang dikutip Rulli Nasrullah menjelaskan 

bahwa, Youtube merupakan media sosial dengan konten berbagi video, di mana 

semua pengguna dapat mencari informasi melalui kanal yang ada, bahkan dapat 
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membuat kanal sendiri. Dari kanal tersebutlah, penyebaran informasi terjadi. Proses 

tersebut seperti proses produksi pada stasiun Youtube di perangkat televisi namun, 

dikemas dalam media sosial. Sebagian orang tidak bisa lepas dari penggunaan 

Youtube setiap harinya. Medium pengaliran video paling populer di dunia ini menjadi 

situs kedua paling banyak dikunjungi di dunia, setelah Google. Di samping catatan 

apik itu, Youtube juga ternyata punya banyak catatan statistik yang mengagetkan. 

Beberapa di antaranya meliputi banyak pengunjung per bulannya  

 2.5. Anggapan Dasar  

Anggapan dasar sebuah penelitian dijadikan sebuah acuan untuk menentukan 

sebuah hipotesis dan dapat juga membantu jalannya penelitian karena penelitian akan 

lebih terarah dan bisa berjalan lebih efektif dan efisien. Seperti yang dikemukakan 

oleh Surakhmad (Arikunto, 2010: 104) “anggapan dasar adalah sebuah titik tolak 

pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Maka dari itu anggapan 

dasar merupakan sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan 

berpengaruh sebagai hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam 

melaksanakan penelitian. Islam merupakan agama yang memandang setiap 

pemeluknya sebagai da’i bagi dirinya dan orang lain, oleh karenanya, seorang muslim 

yang juga sekaligus sebagai aktivis dakwah seyogyanya memahami seluk beluk 

dakwah Islam. Berhubung, tantangan dakwah semakin kompleks, maka para aktivis 

dakwah perlu memahami beberapa langkah strategis yang perlu dipertimbangkan, di 

antaranya; Peningkatan kualitas pendidikan para da’i, pelatihan-pelatihan untuk 
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memperkaya wawasan para da’i, demikian pula pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai media dakwah, dan mengintensifkan dakwah dengan pendekatan kultural dan 

structural (Samhudi, 2020). 
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BAB III 

Metode Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis Penelitian deskriptif 

kualitatif.  Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan 

dengan mengeksplorasi dan memahami akan makna dari sikap atau perilaku 

seseorang maupun kelompok, kemudian mendeskripsikan masalah-masalah sosial 

atau masalah-masalah pada manusia (Creswell, 2017).  

Menurut Creswell (2017) prosedur pelaksanaan penelitian kualitatif dengan 

membuat pertanyaan-pertanyaan penelitian, melakukan pengumpulan data, 

menganalisis data secara induktif, dan membangun atau menyimpulkan data yang 

sesuai dengan tema yang nantinya dituangkan ke dalam struktur yang fleksibel.  

3.2. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang akan diukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep 

haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variable-variabel yang akan diteliti 

(Ircham, 2022). Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti 

dibawah ini. 
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3.3. Definis Konsep  

Definisi Konsep adalah penjelasan atau pemaparan batasan pemasaran 

variable dalam penelitian yang dilakukan tujuannya adalah untuk mempermudah 

penelitian dalam menerapan langsung dilapangan. Adapaun definisi konsep dalam 

penelitian ini yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

3.3.1. Komunnikasi Strategi Dakwah  

Pada prinsipnya, kaidah-kaidah komunikasi –baik secara langsung atau 

melalui media pelantara –tetap harus dijunjung tinggi. Ketika seorang individu atau 

masyarakat sedang berkomunikasi, maka pada dasarnhya mereka sedang membangun 

unsur kepercayaan di sela-sela relasi komunikasi (Mujahiddin & Said, 2017). Dalam    

era    digital    yang    terus    berkembang,    teknologi    informasi    dan komunikasi  

Channel youtube Deddy 

corbuziur 

Isi pesan dakwah 

Strategi komunikasi isi pesan 

dakwah 

Perubahan dalam Kepercayaan 
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telah  mengubah  cara  manusia  berinteraksi  dan berkomunikasi  dalam berbagai  

bidang  kehidupan,  termasuk  dalam  dakwah  dan  pendidikan.  Komunikasi dakwah  

sebagai  sarana  untuk  menyampaikan  nilai-nilai  agama  dan  moral  memiliki peran   

penting   dalam   menjaga   dan   memperkuat   identitas   keagamaan   serta 

memahami tuntunan agama dengan lebih mendalam. 

Di tengah transformasi teknologi yang begitu cepat, komunikasi dakwah juga 

mengalami  perubahan  signifikan.  Dulu,  dakwah  biasanya  terbatas  pada  ceramah, 

pengajian,   dan   kegiatan   langsung   di   masyarakat.   Namun,   dengan   

kemajuanteknologi  digital,  berbagai  platform  media  sosial,  situs  web,  podcast,  

video  online, dan  aplikasi  pesan  instan  telah  menjadi  sarana  yang  populer  untuk  

menyebarkan pesan-pesan  dakwah  kepada  jamaah  dan  audiens  yang  lebih  

luas1.Penggunaan teknologi digital dalam dakwah membuka peluang baru untuk 

menyebarkan pesan-pesan agama secara lebih efektif dan efisien2. Misalnya, melalui 

media sosial, seorang dai  atau  pendakwah  dapat  menjangkau  ribuan  atau  bahkan  

jutaan  orang  dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan pesan dakwah untuk 

mencapai audiens yang lebih beragam secara geografis dan kulturalberdakwah dalam 

era digital sekarang ini adalah bagaimana memanfaatkan media baru sebagai sarana 

untuk berdakwah. Teknologi informasi menghapus hambatan ruang dan waktu. 

Seorang da’i tidak harus hadir dalam satu tempat dengan mad’u untuk menyampaikan 

pesan dakwahnya tetapi bisa merekam materi dakwah kemudian mengunggahnya di 

Youtube. Supaya mudah diakses kapan saja dan dimana saja oleh masyarakat. Da’i 
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ditantang untuk menciptakan membuat konten menarik tentang informasi keagamaan 

untuk menarik viewers (penonton). Belum banyak pendakwah apalagi yang masih 

muda terjun dalam dunia dakwah digital. Para da’i (subjek dakwah) dapat 

menggunakan berbagai cara baru dan modern  untuk  menyampaikan  pesan-pesan  

keagamaan  agar  dapat  didengar  oleh masyarakat atau mad’u (subyek dakwah) 

diterima secara luas. Menghadapi kondisi seperti itu, para  dakwah  harus  

menunjukkan  literasi  dan  kreativitas  digital  untuk  menemukan  formula dakwah  

gaya  baru  yang  sesuai  dengan  realitas  perkembangan  teknologi  yang  dibawa  

oleh generasi baru seperti channel youtube @login adalah salah satu channel  dakwah 

yang cukup ramai khususnya pada kalangan kaula muda yang banyak menonton 

channel youtube @login sebagai sumber pembelajaran yang mana isinya kebanyakan 

adalah tentang akhlak, aqidah, dan ibadah. Dakwah  melalui  teknologi  digital  sangat  

penting  untuk  dikuasai  oleh  para  dai  di  era  digital (Hamdan & Mahmuddin, 

2021) . 

Era digital memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengirimkan dan 

menyebarkan  segala  informasi  tanpa  dibatasi  oleh  ruang  dan  waktu .Para dai 

dapat memilih berbagai  platform  media  sosial  yang  banyak  digunakan  

masyarakat  untuk  berdakwah,  antara lain YouTube, Facebook, Twitter, Instagram, 

dan yang sedang tren saat ini, podcast seperti di channel youtube @login 

membicarakan seorang vidi setelah bertahun tahun akhirnya percaya tuhan.  
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3.3.2. Media digital 

Pengaruh New Media atau “Media Baru” demikian besar terhadap masyarakat 

secara individu maupun kelompok. Berbagai penelitian telah membuktikan betapa 

dahsyatnya pengaruh media baru dalam hidup bermasyarakat terutama berpengaruh 

pada generasi muda. Pengaruhnya diantaranya terjadi perubahan pola dan bentuk 

komunikasi antara anak dengan orang tua, antara remaja dalam lingkungan 

pertemanannya, dan seterusnya. Perubahan pola pikir yang cenderung mengumbar 

selfdisclosure di media baru terutama di sosial media, serta kecenderungan menjadi 

lebih konsumtif. Keadaan ini telah disampaikan oleh McLuhan dengan Teori 

Determinisme Teknologi yang menggambarkan mengenai pengaruh media. 

Eksploitasi media baru mulai mengarah serta mengancam keberadaan cara pandang 

objektif dan ruang publik. Keberadaan media baru juga sedikit banyak merubah gaya 

hidup masyarakat, dimana masyarakat zaman sekarang lebih pasif dalam proses 

komunikasi langsung dan lebih berfokus kepada informasi – informasi yang mereka 

akses dari media baru. Media begitu memahami keseharian hidup kita yang tanpa 

disadari akan kehadirannya dan juga pengaruhnya. Masyarakat di saat ini gemar 

mengakses situs informasi-informasi di internet, sampai menggunakan media sosial 

dan aplikasi-aplikasi yang memudahkan pertemanan. Internet sebagai media digital 

telah menawarkan berbagai macam kemudahan seiring perkembangan zaman. 

Manusia modern begitu sangat dimanjakan oleh media ini. Kedekatan masyarakat 

dengan media digital telah membawa perubahan yang sangat berarti. Perubahan yang 
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telah terjadi dan sedang berproses membawa mereka menjadi lebih mudah dalam 

mendapatkan akses terhadap informasi yang ada. 

3.3.3. Youtube 

Seiring berkembangnya teknologi internet muncullah situs YouTube sebagai 

media berbagi video untuk menyebarkan berbagai informasi dan hiburan. YouTube 

bisa diartikan sebagai media baru dengan internet sebagai cara untuk mengaksesnya. 

Revolusi Industri 4.0 yang memberi dampak digitalisasi pada banyak aspek 

kehidupan ikut mengubah cara dan gaya menyampaikan pesan dan menerima pesan 

tidak terkecuali bagi para pendakwah dan cara belajar peserta didik dan juga 

pengajar. Hadirnya beberapa platform dan kanal seperti yang disajikan oleh 

YouTube, telah ikut mengubah hal tersebut. Youtube dimanfaatkan pengguna sebagai 

media untuk melihat berbagai macam konten video, dapat digunakan oleh pengguna 

untuk aliran langsung. Tetapi media Youtube lebih mudah diakses dan lebih banyak 

konten video yang disajikan serta dapat menjadi media dakwah dalam bentuk video 

ceramah.Pada era globalisasi saat ini banyak kalangan menggunakan media sosial 

untuk berkomunikasi, baik untuk mencari informasi maupun mendapatkan informasi. 

Media sosial yang populer dan sering digunakan misalnya whatsapp, instagram, 

facebook, path, line, twitter, Youtube, dan lain sebagainya. Lister dan kawan-kawan 

yang dikutip Rulli Nasrullah menjelaskan bahwa, Youtube merupakan media sosial 

dengan konten berbagi video, di mana semua pengguna dapat mencari informasi 

melalui kanal yang ada, bahkan dapat membuat kanal sendiri. Dari kanal tersebutlah, 
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penyebaran informasi terjadi. Proses tersebut seperti proses produksi pada stasiun 

Youtube di perangkat televisi namun, dikemas dalam media sosial. Sebagian orang 

tidak bisa lepas dari penggunaan Youtube setiap harinya. Medium pengaliran video 

paling populer di dunia ini menjadi situs kedua paling banyak dikunjungi di dunia, 

setelah Google. Di samping catatan apik itu, Youtube juga ternyata punya banyak 

catatan statistik yang mengagetkan. Beberapa di antaranya meliputi banyak 

pengunjung per bulannya.  

3.4. Kategorisasi Penelitian  

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 

    Katergorisasi     Indikator  

 

    Isi pesan dakwah                  Yotube 

     Proses Pencarian Spiritual   buku agama    

        objek  

 

3.5. Teknik Pemgumpulan Data 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 

datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memilki up to 

date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024 
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langsung dari video atau audio visual yang di posting oleh channel youtube @login 

episode “setelah bertahun tahun vidi akhirnya percaya tuhan”. 

3.6. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif. Terdapat tiga komponen dalam 

teknik analisis ini, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

(Bogden dalam Sugiyono, 2011). 

1. Reduksi data merupakan komponen utama dalam analisis yang merupakan proses 

seleksi, memfokuskan, penyederhanaan dan abstrak data. Proses ini berlangsung 

sepanjang masa penelitian. 

2. Penyajian data merupakan suatu rangkaian organisasi informasi deskripsi dalam 

bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. Kajian ini 

merupakan kalimat yang disusun secara logis dan sistemati. 

3. Penarikan Kesimpulan adalah simpulan yang harus di verifikasi agar cukup mantap 

dan benar-benar bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu perlu dilakukannya 

aktivitas pengulangan untuk tujuan pemantapan penelusuran data. 
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3.7. Waktu dan lokasi penilitian 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak memiliki lokasi khusus dalam melaksanakan 

penelitian karena objek penelitian berupa podcast dari situs youtube yang ada di 

google. Waktu penelitian dilaksanakan mulai Juli 2024 sampai dengan Agustus 2024. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini memuat tentang hasil dan pembahasan penelitian. 

 

Konten Login pada Channel Youtube Deddy Corbuzier  

Konten Login pada Channel Youtube Deddy Corbuzier Channel Youtube 

Deddy Corbuzier pada saat ini merupakan salah satu Channel Youtube yang paling 

banyak ditonton oleh masyarakat terutama para anak muda, dengan Subscriber 21 

juta lebih channel tersebut mampu menarik perhatian masyarakat terutama kalangan 

anak muda. Konten Login merupakan suatu konten yang dibuat oleh sang pemilik 

channel yakni Deddy Corbuzier, bermula dari Deddy Corbuzier yang mengundang 

Habib Ja’far bersama Onadio Leonardo (Onad) untuk berbincang pada konten 

podcast nya, kemudian Deddy Corbuzier menawarkan sebuah konten khusus untuk 

ditayangkan bulan suci Ramadhan yang akan dibawakan oleh Habib Ja’far dan Onad 



24 

 

 

sebagai Host. konten tersebut juga akan di tayangkan selama 30 hari pada bulan 

Ramadhan. Konten Login ini pastinya mengusung tema ber nuansa Ramadhan yang 

membawa suatu pesan bahwasannya topik-topik suatu keagamaan dapat di 

perbincangkan dengan santai dan tidak terlalu formal atau serius.  

Habib ja’far sebagai seorang muslim dan Onad sebagai non muslim, perbincangan 

yang akan dibawakan oleh dua orang lintas agama ini sangat menarik perhatian 

khalayak karena topik yang dibahas sangat tenang dan dikemas dengan komedi, pada 

beberapa episode mereka mengundang beberapa bintang tamu seperti 

pendeta,bhante,pastur dan beberapa lainnya,mereka mendatangkan para bintang tamu 

tersebut agar kita lebih mengenal tentang agama lain,begitupun sebaliknya. Habib 

Ja’far menyampaikan bahwa beliau berharap konten login ini dapat menjadi konten 

yang bermanfaat bagi semua nya, tidak hanya menonton tetapi juga mengambil 

hikmah dan pembelajaran. Adapun tujuan Deddy Corbuzier membuat konten tersebut 

bukan untuk mengislamkan orang-orang yang menonton ataupun Onad sebagai co-

host tetapi untuk memberikan pengetahuan dan dapat belajar lebih dalam mengenai 

toleransi beragama kepada masyarakat indonesia yang mayoritas muslim untuk lebih 

menghargai kepada minoritas atau non muslim. 

Jumlah Penonton: 

 Adapun view/penonton sampai saat ini pada channel youtube deddy corbuzer 

5.821.776 penonton. 
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4.1. Hasil Penelitian  

Pesan Dakwah Dalam Konten Login Pada Channel Youtube Deddy Corbuzier. 

Dakwah merupakan kegiatan untuk mengkomunikasikan ajaran-ajaran 

Allah yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits, pelaksanaannya pun 

harus dilakukan melalui sifat-sifat komunikasi yakni dengan selalu 

berkomunikasi dengan Allah dengan umat Nya begitupun sebaliknya (Saputra, 

2011). Materi dalam pesan dakwah merupakan ajaran agama Islam yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Hadits yang menjadi sumber utama yakni 

akidah, syariah, akhlak dan berbagai cabang ilmu yang diperoleh. Pesan 

singkat Dakwah dapat diartikan sebagai sebuah komunikasi dakwah di 

sampaikan dari ajaran Islam (Handayani, 2020). 

Scene Habib Jafar Membahagia Kan Orang Itu Ibadah Yang Mulia  

 

Gambar 4. 1 Scene membahagiaan orang itu ibadah yang mulia 
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Habib jafar “yang dapat pahala itu bukan Cuma nyebari ilmu tapi mengajak 

orang bahagia,ada riwayat nabi musa ketika berdialog dengan allah.”Membahagiakan 

hati orang lain itu adalah ibadah yang mulia” tapi membahagiakannya dengan hal hal 

yang positif. 

Scene  Vidi Menceritakan Kenapa Dia Tidak Percaya Tuhan 

 

 

Gambar 4. 2 Scene vidi menceritakan kenapa vidi tidak percaya tuhan 

Vidi : karna gak ada space buat percaya,rasanya tidak di kasih space secara utuh 

karna dari kecil kan gua sekolah islam kan,jadi kayak emang di ajari teknis teknisnya 

kayak di kasih tau reward and punishment dalam agaman ini dimana rasanya kalau 
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anak kecil itu lebih bisa fokus sama ketakutannya gitu lo, misalnya di sekolah takut 

nilai jelek  ntar pulang di marahi orang tua sama aja ni kayak takut gak shalat bisa aja 

masuk neraka plus di marahai orang tua juga, jadi punishment nya dua kali dari kecil 

sampai kuliah rasanya tuh rasanya shalat yaa mungkin karna my mom islamnya ketat 

sekali jadi kayak subuh tuh di banguni mama bukan kayak dari diri kita sendiri, dan 

setiap di banguni tuh rasanya  kayak terpaksa gitu dan kalau misalnya gak sholat 

jadinya mama nya sedih atau mama marah. 

Scene Kedua Isi Pesan Dakwah Yang Di Sampaikan Oleh Habib Jafar 

 

Gambar 4. 3 Scene pesan dakwah yang di sampaikan habib jafar 

Habib jafar :”sholat terus maksiat jalan,jadi agama itu hanya pormalitas padahal kata 

nabi tuh gaak mungkin lo kalau kamu sholat atau ada iman di  hati kamu kamu itu 

bermaksiat karna kalau orang beriman itu dia sadar bahwa  tuhan ngeliat dia gitu 

makannya ada satu kata satu syaimutaisanabi kamu sadar gak tuhan ngeliat kamu 

kalau kamu gak sadar berarti iman kamu bermasalah,kalau kamu sadar melihat mu 

kok maksiat kok gak malu di liat yang maha pencipta di lihat orang aja kamu malu 

gitu lo. 
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Onadio : yaa mungkin karna tidak terlihat dan kasat mata bib jdi itu prnya dong? 

Habib jafar : ”iya itu makannya jadi iman kamu bermasalah kalau kamu anggap tuhan 

gak kelihatan, karna gak keliahatan bukan berarti gak ada. 

Scene onad dan habib bertanya kenapa bisa yakin kepada tuhan  

 

 

Gambar 4. 4 Scene onad dan habib jafar bertanya kenapa bisa yakin kepada tuhan 

Onadio: “vid tapi kenpa pada akhirnya lo nemuin kayaknya ini bukan soal 

punishment bukan gara gra nyenenging nyokap bukan masalah apapun tapi privat ni? 
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Habib jafar :” dan kamu nemuinya dari mana ni kamu kan udah tau sholat kamu udah 

tau semuanya tapi kamu masih belum bisa ketemu, nah ketemunya gak bisa ni gua 

sholat gini gini doang ? 

Scene Vidi Kembali Menceritakan Kenapa Dia Akhirnya Percaya Tuhan 

 

 

Gambar 4. 5 Scene vidi kembali menceritakan kenapa dia akhirnya percaya tuhan. 

Vidi : “ karna aku kepingin tau aku tinggi jadi dari jaman aku kuliah di jakarta abis 

itu aku lanjut kuliah di luar negeri,nah di luar negeri tu aku lebih cari tau tentang 

agama  

Onad : di luar negeri malah ? 
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Vidi : iyaa malah di luar negeri karna rasanya aku bertemu dengan berbagai 

kepercayaan gak Cuma percaya tuhan yaa,tapi percaya misalnya dengan kekuatan 

besar kayak asnotik dia kan gak percaya dengan adanya satu tuhan,tapi kayak ada 

percaya dengan kekuatan yang besar,ketemu dengan orang orang yang berbeda 

kepercayaan dan aku pingin tau kenpa mereka mempercayai itu gitu, dan akhirnya 

aku banyak membaca buku dan semakin banyak membaca buku, makin kayak 

menyenal sejarah masing masing agama utamanya agama islam rasanya kok makin 

jauh ya?karna ya aku menuhi ilmu menuhi logika tapi gak menuhi hati aku 

gitu,sampai akhirnya aku waktu itu akhirnya aku itu aknostik gitu, kayak susah bisa 

mempercayai sebuah kepercayaan  atau agama yang di kasih tau dari kecil tapi gak 

dapet di hati aku gitu,dan akhirnya hari pertama banget bisa ngerasa konek sama 

tuhan aku itu pada saat aku sakit, aku dapat jernih yang luar biasa banget jerni 

pertama aku sakit dan harus berobat kesana kesini akhirnya puncaknya koneksi yang 

aku rasa ini dari awal dari segala macem sampai aku akhirnya ada di sini dan aku 

sampai sekarang percaya banget akhirnya adalah saat aku berada di singapura saat 

aku  besoknya aku operasi angkat ginjal aku, aku doa akhirnya aku bingungkan udah 

lama gak komunikasi secara islam terus merasa kaya aku butuh gitu,karna udah gak 

tau lagi ni rasanya dunia runtuh,pada waktu itu cuma kayak tau ada kekuatan di tapi 

kamu gak isi hati kamu,kamu kejar dunia dunia kamu kejar kekayaan kekayaan 

sampai akhnirnya kamu mendaptkan banyak poin duniawi di hidupmu tapi kamu gak 

pernah ngerasa puas, kamu gak merasa happy dengan sekian banyak harta duniawi 

kamu tetap gak happy, padahal yang aku pikir harta dunia itu yang buat aku happy 
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tapi nyatanya nggak, dan akhirnya di kasih cobaan itu makin runtuh hidup aku,semua 

yang aku pikir yang harus ku rasanya gak ada gunanya punya uang sekian punya 

harta sekian,satu dapat penyakit rasanya penyakit yang paling ganas dalam menurut 

aku, gak ada gunanya harta 10 tahun 20 tahun aku berkarya apa gunanya kalau aku 

gak bisa sehat dan gak bisa menikmati itu semua,dan akhirnya aku bingung mau 

cerita sama siapa aku gak deket sama keluarga aku dan aku gak punya pacar sama 

teman teman aku rasanya jauh dan akhirnya aku memutuskan hari itu aku mau 

sholat,sholat ashar waktu itu dengan sholat aku pingin komunikasi dengan semesta 

gitu, tolong aku jenih ini apa maksudnya gitu dan itu aku sholatnya mungkin aku gak 

mengerti semau arti dari bacaan sholat aku tapi aku baca dengan sangat amat perlahan 

dan di tengah tengah sholat itu aku menangis sendirian, aku nangis dan aku dapat 

pertama kali aku bisa curhat dengan seseorang sudah lama kali tidak ku omongin dan 

ngobrol bareng tapi aku rasa banyak kasih sayang langsung kayak masuk kehati aku 

yang tadinya aku gak happy tiba tiba aku ngerasa tenang,aman,nyaman,dan di peluk 

rasanya,tapi aku untuk pertama kalinya dalam situasinya berat yang besoknya aku 

operasi tapi aku kok mendapatkan sebuah rasa yang luar biasa di tengah tengah aku 

baca kalimat sholat yang aku juga mungkin aku gak ngerti tapi ada yang meluk aku 

gitu dan aku ngerasa kayak nyaman benget gitu. 

Itu hari yaa rasanya bib sampai hari ini ya bib aku sangat amat bersyukur malahan di 

kasih penyakit dan dikasih moment itu karna kalau nggak kayaknya aku gak punya 

koneksi itu, dan sampai sekarang alhamdulillah aku merasa cukup gitu walau pun 
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dengan semua kekurangan,semua penykit dan lainnya tapi aku gak pernah melihat ini 

sebagai sesuatu ujian lagi gitu ini adalah sebuah karunia yang tuhan kasih ke aku,dan 

akhirny disaat itu aku ngeliat sholat itu dari hari itu bukan karna kewajiban tapi 

sebagai tanda aku bersyukur aku bisa nafas, bisa ketawa, bisa ketemu orang orang 

luar biasa. 

Scene Onad Nanya Kepada Vidi Tentang Doa Apa Yang Di Sebutkan? 

 

Gambar 4. 6 Scene onad nanya kepada vidi tentang doa apa yang di sebutkan. 

Onadio : “waktu dalam keadaan sholat kamu kan pengen rilis banget, aku pengen rilis 

aku gak tau cerita kesiapa doa apa yang kamu sebutkan,apa kamu nyerah “tuhan aku 

udah nyerah ni”? 

Vidi : kayaknya dari awal aku gak minta sembuhi deh ,tapi kayaknya dari awal aku 

minta terimakasih deh kayaknya aku terimakasih dapat koneksi itu ,dan mungkin aku 

minta lancarkan aja dan di saat itu aku ngerasa aku gak tau ya aku bakalan selamat 

atau nggak,jadi itu kayak Cuma ngerasa permudah aja dan permudah orang orang 

sekililing aku, dan aku juga gak peduli aku pada waktu itu ya kayak di singapur ada 
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mama di kamar sebelah sholat sambil nangis ada papa yang berdoa, dan aku ngerasa 

sedih melihat mereka lihat keadaan aku lebih mendoakan sekeliling aku supaya 

mereka baik baik saja kalau misalnya terjadi sesuatu terhadap aku. 

Scene Habib Jafar Menjelaskan Sholat Bukanlah Kewajiban Saja Tapi Adalah 

Hak 

 

 

Gambar 4. 7 Scene Habib Jafar Menjelaskan Sholat Bukanlah Kewajiban Saja Tapi Adalah Hak 

Habib jafar : jadi para kekasih tuhan yang di sebut sufi itu salah satu titiknya adalah 

ketika menganggap sholat dan beribadah itu bukan lagi kewajiban saja tapi hak, 

kayak kamu tadi aku behak sholat karna aku butuh sholat bukan lagi itu kewajiban 

kepada tuhan karna ya itu padahal kadang orang islam itu gak ngerti apa bacaan nya 
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ketika sholat yang di baca tapi itulah “mantra” yang di berikan tuhan yang langsung 

di rasakan tuhan dan di rasakan oleh kamu meskipun kamu gak paham, karna 

pemahaman itu kalau di sains itu hanya bersifat rasional kalau di islam pemahaman 

itu bukan hanya rasional tapi intuisi bahkan akal itu bagian dari hati.makannya tadi 

ketika mikras itu nabi jibril sebagai simbol akal itu hanya nganter nabi yang bertemu 

tuhan di sirotulmuntaha itu nabi muhammad sebagai simbol hati jadi akal itu Cuma 

nganterin doang. Saya pernah di kondisi yang berat yang saya inginkan jusru sendiri 

aja disana saya menemukan sesuatu segalanya,seandainya sedunia ini ngasih suport 

sistem ke saya kalah sama yang akan saya temui dan rasakan dalam kesendirian itu, 

dan rasa ingin tau itu adalah pondasi dalam iman  makannya tadi kamu cerita rasa 

ingin tau tuh itu pondasi karna pondasi itu awal kamu mencari tau dan mencari tau 

kamu itu bakal dapat pengetahuan dan pengetahuan akan dapat  membuat kamu 

merasa bodoh dan ke bodohan akan membuat kamu terus mencari dan akhirnya kamu 

beriman karna iman itu kamu gak pernah berhenti untuk mencari makannya di sholat 

itu Ihdinaṣ-ṣirāṭal-mustaqīm tunjukan aku jalan yang lurus, islam jalan lurus dalam 

keyakinan kita tapi kamu belum lurus makannya kamu harus punya perasaan kamu 

tersesat karna begitu sudah tidak merasa tersesat maka orang itu berhenti untuk 

mencari begitu orang merasa pinter makannya orang itu menjadi bodoh karna 

berhenti belajar. 
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Scene Onad Bertanya Kalau Tidak Ada Rasa Kangen Itu Kepada Tuhan

 

Gambar 4. 8 Scene Onad Bertanya Kalau Tidak Ada Rasa Kangen Itu Kepada Tuhan 

Onadio : vid seandainya pada saat itu lo dapat lingkungan bermacam macam ada 

hindu aknostik, nah bib misalnya vidi akan baik baik aja dan dia tidak menemui rasa 

kangen itu bahkan vidi sempat aknostik seandainya dia melakukan terus gak ada rasa 

kangennya oke nggak ? 

Habib jafar :  jadi nama rabiul al albiyah seorang kekasih tuhan dia bilang begini 

kalau kamu beribadah karna hanya surga gak masalah tuhan kasih kamu surga kalau 

beribadah kamu Cuma takut neraka gak msalah toh tuhan juga yang menjanjikan 

bahwa kalau kamu beribadah aku jahui kamu dari neraka tapi yaa segitu tapi saya 

kata rabiul alwadiyah tidak ingin ibadah karna takut neraka atau ingin surga tapi ingin 

bertemu dengan kekasihku yaitu tuhan,logikanya gini orang pinter gak minta kesurga 

tapi minta di kumpulkan bersama nabi muhammad karna pasti di surga dan yang 

terbaik. 
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Scene Habib Jafar Memjelaskan Pintu Surga Tidak Ada Pintunya 

 

 

Gambar 4. 9 Scene Habib Jafar Memjelaskan Pintu Surga Tidak Ada Pintunya 

Habib jafar : tuhan itu bahkan lebih dominan kalau kita mau bagi bagi sifat yang 

feminim lebih ke perempuan ke ibuan bahkan di dalam tubuh seorang ibu itu ada 

rahim  yang sifat salah satu utamanya tuhan,sama  tuhan selalu memberi jalan bagi 

orang yang mau ingin kembali,bahkan sampai ketika di akhirat ada seorang imam 

ghazali bercerita udah suruh masuk neraka sama tuhan karena udah banyak 

dosa,ketika dia mau masuk neraka dia itu berlari  terus di suruh panggil, kamu kenapa 

berlari ? iyaa saya sudah kapok di dunia ke sini kesitu aku ibadah sama engkau tuhan 
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aku gak pernah bergegas bahkan aku ingkar, nah kali ini gak mau lagi ingkar dan mau 

bergegas menuruti perintah mu meskipun itu ke neraka karna emang pasntesnya aku 

disana, dan karna itu kata tuhan gak kamu masuk kesurga,yang sudah masuk ke 

neraka pun karna permintaan dari nabi muhammad saw untuk di berikan safaat 

kepada mereka juga ada sekecil apapun iman akan di angkat di surga.artinya seperti 

seorang ibu tuhan selalu memberi waktu memberi peluang untuk kita masuk surga 

bahkan kalau neraka itu ada pintunya kalau ke surga gak ada pintunya sebagai simbol 

tuhan itu pinginnya kita kesurga gak keneraka,ibu juga gitukan selalu mendoakan 

baik ketika sakit ketika apapun, kata sindadi bin abu thalib sebagian besar orang tua 

ibu,ayah itu ketika berusaha dan mendoakan anaknya dari kecil itu dengan motivasi 

agar anaknya terus hidup tapi sebagian orang anak ketika berusaha dan mendoakan 

ibunya ketika sakit ujung ujungnya sampai ibunya meninggal saja karna tu perasaan 

seorang ibu atau ayah kepada kita. 

Scene Habib Jafar Di Perintahkan Ayahnya Menjumpai Artis 

 

Gambar 4. 10 Scene Habib Jafar Di Perintahkan Ayahnya Menjumpai Artis 
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Habib jafar : “saya di perintah ayah saya dari kecil ayah saya selalu bilang ketika 

nonton tv artis artis ini ayah saya 40 tahun mengelola lembaga pendidikan jadi 

pengalaman dia tau bocah yang nakal bocah yang baik dia tau lah mukanya tuh dia 

bilang ni artis artis ni orang orang baik lo Cuma dia tidak mendengar islam dari mulut 

yang islami suatu hari kamu harus datangi mereka sampaikan islam dengan mulut 

yang sangat santun yang itu nilai utama dalam islam, jadi prinsip orang tua tu 

wakafkan umur kamu untuk tuhan. 

Scene Habib Jafar Menjelaskan Kecerdasan Ibu Yang Tidak Dimiliki Ayah 

 

Gambar 4. 11Scene Habib Jafar Menjelaskan Kecerdasan Ibu Yang Tidak Dimiliki Ayah. 

Habib jafar : seorang ibu tu berbeda dengan ayah dia tuh punya kecerdasan emosional 

yang mungkin gak kita dapat dari ayah contohnya ibuku tuh ketika saya masih kecil 

dia bilang “nanti kalau kamu sudah berumah tangga dan punya tetangga yang secara 

ekonomi lemah dia itukan suka minta ini minta itu pinjem ini pinjem itu,sesekali 

kamu minta garem ke dia,karena garem itu suatu yang murah mudah dan selamah 
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lemahnya ekonomi orang pasti punya garem,agar dia tidak merasa hanya dia yang 

merepotkan. 

Scene Onad Bertanya Kenapa Surga Di Telapak Kaki Ibu 

  

Gambar 4. 12 Scene Onad Bertanya Kenapa Surga Di Telapak Kaki Ibu 

Onadio : “dari mana sih asalnya kalimat surga ada di telapak kaki ibu itu ada dalam 

quran,kenpa gak bapak”? 

Habib jafar : tidak itu hadist,karena ibu memiliki tiga kemuliaan yang tidak di miliki 

selaiannya yang pertama  mengandung sembilan bulan, yang kedua melahirkan dan 

mempertaruhkan nyawa,sama menyusui karena seorang ibu itu mempunyai liba,liba 

itu air susu pertama sampai tiga hari biasanya yang itu tidak bisa di gantikan dengan 

apapun,dan anak yang berkemampuan khusu pun pasti ketika lahir itu selalu nyari 

tempat untuk dia menyusu kepada ibunya tanpa ilmu,makannya seorang anak dan 

seorang ibu tuh gak akan bisa di pisahkan,karna kemulian seorang ibu. 
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Scene Habib Jafar Memberitau Apa Yang Menjadi Akhlak Nabi Muhammad. 

 

Gambar 4. 13 Scene Habib Jafar Memberitau Apa Yang Menjadi Akhlak Nabi Muhammad. 

Habib jafar : vidi itu kalau orang ngomong selalu memperhatikan selain itu dalam 

islam penglihatan nabi muhammad saw tidak menyimpang dan tidak melampaui apa 

yang di lihat. 

Onad Bertanya Kalau Hati Yang Gembira Dalam Islam Apa? 

 

Gambar 4. 14 Onad Bertanya Kalau Hati Yang Gembira Dalam Islam Apa? 
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Onadio : dalam agama kristen ada istilah “hati yang bergembira adalah obat” kalau 

dalam islam gimana bib? 

Habib jafar : sama jadi dokter itu hanya bisa mengobati tapi yang menyembukan 

adalah allah yang maha esa, makannya di aquran itu salah satu fungsinya adalah fishi 

shiva di dalamnya ada penyembuhan, nah kegembiraan itu salah satu sumber utama 

dalam kesembuhan  namun dalam islam kegembiraan itu harus hal yang bersumber 

dari sesuatu yang positif yang halal yang toib yang baik makannya kegembiraan 

dalam membaca al quran dengan mengkaji al quran karena di dalamnya ada 

pengobatan ada penyembuhan. 

Scene Deddy Corbuzer Datang Ke Acara Login 

 

Gambar 4. 15 Scene Deddy Corbuzer Datang Ke Acara Login 

Kedatangan deddy corbuzer mengejutkan vidi dan team login, dan membuat acara 

login makin berwarna dan ceria. 
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BAB V  

 PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Dalam episode podcast "Setelah bertahun tahun vidi akhirnya percaya tuhan" 

yang dihost oleh Habib Ja'far dan Onad, pesan dakwah yang bisa diambil melibatkan 

beberapa aspek penting dalam perjalanan spiritual dan keimanan. Berikut adalah 

pesan dakwah utama yang mungkin disampaikan dalam episode tersebut: 

Pentingnya Ketulusan dalam Pencarian Keberagamaan: Podcast ini 

menggarisbawahi bahwa pencarian keimanan yang tulus dan mendalam, seperti yang 

dialami Vidi, adalah langkah yang sangat berarti. Ketulusan hati dalam mencari 

kebenaran dan memahami Tuhan merupakan bagian penting dari perjalanan spiritual. 

Kekuatan Doa dan Permohonan kepada Tuhan: Proses pencarian keimanan 

sering melibatkan doa dan permohonan kepada Tuhan. Ini mengajarkan bahwa kita 

harus terus berdoa dan memohon petunjuk dari Tuhan dalam setiap tahap kehidupan 

kita. 

Kesabaran dan Keterbukaan dalam Perjalanan Spiritual: Perjalanan spiritual 

tidak selalu mudah dan memerlukan kesabaran. Keterbukaan terhadap proses dan 

waktu yang diperlukan untuk memahami keimanan adalah aspek penting yang 

disoroti dalam podcast ini. 
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Transformasi Hati dan Pikiran: Mengalami perubahan dalam hati dan pikiran, 

seperti yang dialami Vidi, menunjukkan bahwa Tuhan dapat membuka hati dan 

memberikan pemahaman baru. Ini menekankan bahwa perubahan dalam keimanan 

adalah proses yang mungkin memerlukan waktu dan refleksi. 

Menghargai Perjalanan Individu: Setiap individu memiliki perjalanan spiritual 

yang unik. Podcast ini mungkin menekankan pentingnya menghargai perjalanan 

keimanan masing-masing orang, serta menghormati cara setiap orang menemukan 

dan mengembangkan keyakinan mereka. 

Peran Komunitas dan Dukungan: Dalam perjalanan spiritual, dukungan dari 

komunitas dan orang-orang di sekitar kita dapat sangat membantu. Menghadapi 

tantangan dan berbagi pengalaman dengan orang lain bisa memberikan kekuatan dan 

bimbingan tambahan. 

Mengajak untuk Berpikir dan Bertindak Positif: Pesan dakwah ini bisa juga 

mencakup ajakan untuk berpikir positif, memperbaiki diri, dan berkontribusi pada 

kebaikan masyarakat berdasarkan pemahaman dan keimanan yang telah ditemukan. 

Podcast ini secara keseluruhan mungkin mengajarkan tentang pentingnya pencarian 

yang mendalam, kesabaran, dan keterbukaan dalam perjalanan spiritual, serta 

bagaimana mengaplikasikan pemahaman keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini Jangan ragu untuk terus mencari kebenaran dan 

bertanya tentang kepercayaan. Proses ini bisa menjadi bagian penting dari perjalanan 

spiritual Anda. Setiap orang memiliki waktu dan proses yang berbeda dalam 

menemukan kepercayaan. Sabar dan terbuka terhadap perjalanan pribadi masing-

masing. Perubahan dalam keyakinan dan pandangan hidup adalah hal yang wajar. 

Terimalah perubahan tersebut dengan hati yang terbuka dan positif. Berdoa dan 

merenunglah secara rutin untuk mendapatkan petunjuk dan kejelasan dalam 

perjalanan spiritual Anda. Doa dapat memberikan kedamaian dan arah. 
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